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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa MTs pada materi 
Bentuk Aljabar. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tempat penelitian 
dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah  Kota Bandung pada kelas VII semester ganjil tahun ajaran 
2018-2019. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Amanah  Bandung pada materi 
Bentuk Aljabar. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-a. untuk memperoleh data penelitian digunakan 
instrument tes soal uraian. Hasil penelitian didapatkan kesimpulan: (1) menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau symbol matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matemaik, secara lisan dan 
tulisan dengan menggunakan ekspresi aljabar, (3) membaca dengan pemahaman, suatu persentasi 
matematika tertulis, (4) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika 
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Pada dunia pendidikan masih banyak permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran, 
terutama pada pembelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu yang sangat penting untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena matematika menjadi salah satu pelajaran sangat 
terpenting yang harus dikuasai semua orang untuk menggunakan dalam kehidupan. Oleh karena itu 
matematika adalah mata pelajaran yang wajib dalam jenjang pendidikan sebagai pegangan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mampu menarik kesimpulan logis, menganalisis, dan dapat menemukan 
pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Menurut Suherman et al. (2003), 
matematika yaitu matematika yang diajarkan di sekolah, atau matematika yang diajarkan di jenjang  
Pendidikan Dasar (SD dan SLTP) dan Pendidikan Menengah (SLTA dan SMK). Pada dasarnya 
matematika , siswa mempelajari matematika yang masih bersifat elementer yang menjadi konsep dasar 
untuk prasyarat konsep yang lebih tinggi dan penerapannya dalam kehidupan di masyarakat. 
 




Menurut Sariningsih & Purwasih (2017) dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat 
membuat seluruh elemen masyarakat terdorong untuk lebih menguasai lagi dalam bidang teknologi. 
Kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan akademik 
serta untuk menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari (NCTM, 2000; Tandiling, 
2011; Sokoine, 2015). Dengan berkomunikasi, siswa berkesempatan untuk mengembangkan 
pemahaman konsep yang mereka miliki untuk berbagi ataupun memperjelas kepada siswa lainnya. 
Oleh karena itu kemampuan komunikasi harus dikembangkan sejak dini, salah satunya 
dikembangkan pada saat pembelajaran matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa berpikir komunikasi matematis 
yang baik. Dalam suatu permasalahan atau menyelesaikan suatu masalah merupakan cara berpikir 
seseorang dalam kemampuan komunikasi. Disini ada beberapa indikator kemampuan komunikasi 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
symbol matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matemaik, secara lisan dan tulisan dengan 
menggunakan ekspresi aljabar, (3) membaca dengan pemahaman, suatu persentasi matematika 
tertulis, (4) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika. 
Maka dari itu diperlukan sebuah penelitian lebih lanjut agar dapat mengetahui dan 
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa MTs apakah sudah baik atau masih belum 
baik. Untuk mengetahui apa penyebabnya, maka kami melakukan penelitian seberapa tingkat 
kemampuan komunikasi matematis siswa MTs terhadap kemampuan komunikasinyanya, sesuai 
dalam indikator yang sudah diambil. 
 
METODE PENELITAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalis siswa 
sejauh mana kemampuan berpikir matematis siswa khususnya kemampuan komunikasi matematis. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII A di salah satu MTs Kota Bandung yang berjumlah 
29 orang. 
Soal tes kemampuan komunikasi ini diberikan kepada siswa tanpa diberitahukan terlebih 
dahulu agar mengetahui seberapa jauh  kemampuan komunikasi siswa tentang materi BENTUK 
ALJABAR dengan instrument soal tes uraian yang terdiri dari 4 soal yang mencakup 1 indikatior dari 
masing masing soal. Analisis penelitian ini merukan hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
dengan mengacu kepada rubik pemberian skor  menurut Susilawati (Herdiman, Nurismandanti, 
Rengganis, Maryani,2018)  
 
Keterangan : 
P : Persentase skor masing-masing tahapan tiap butir soal 
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T : Total skor masing-masing indikator tiap butir soal seluruh subjek 
S : Skor maksimum masing-masing indikator tiap butir soal 
N : Banyak subjek 
Kemudian, dari hasil perhitungan yang diperoleh diberikan kriteria yang disajikan pada table 1. 
Berikut kriteria klafikasi presentase menurut Riduan (Zakiyah, Imania, Rahayu & Hidayat,2018) 
disajikan pada table 1. 
Tabel 1. 
Kriteria Klasifikasi Presentase Yang Digunakan Dalam Penelitian 
Kriteria (%) Klasifikasi 
0 ≤ N ≤ 20 Sangat Rendah 
20 < N ≤ 40 Rendah 
40 < N ≤ 60 Cukup 
60 < N ≤ 80 Baik 
80 < N ≤ 100 Sangat Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini merupakan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa MTs kelas VII-A 
yang disajikan pada tabel 2 dibawah ini : 
Tabel 2. 
Hasil analisis kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan nomor soal 
Indikator Soal Presentase 
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika 
1 79,9 % 
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara 
lisan dan tulisan dengan menggunakan ekspresi aljabar 
2 72,5% 
Membaca dengan pemahaman, suatu persentasi 
matematika tertulis. 
3 68,3 % 
Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 
kedalam ide matematika 
4 83,1 % 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa hasil penelitan siswa MTs mampu menyelesaikan 
permaslahan soal komunikasi matematis dengangan baik. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase 
kemampuan komunikasi matematis  siswa untuk  soal matematika dari indikator 1 adalah Menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika 79,9%. Pada indikator 2 adalah 
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan menggunakan ekspresi 
aljabar 72,5%. Selanjutnya indikator 3 adalah Membaca dengan pemahaman, suatu persentasi 
matematika tertulis 68,3%. Dan untuk indikator yang ke 4 adalah Menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram kedalam ide matematika 83,1%. Dalam pembahasan ada beberapa hasil analisis 
penelitian soal kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VII-A di MTs  yang mempunyai 
kemampuan sangat baik, sesuai dengan tes yang telah dilakukan peneliti. 




Soal nomor 1 : tes matematika diujikan pada 1 kelas siswa  yang berjumlah 29 orang 
 
Gambar 1. Hasil siswa berkemampuan baik 
Berdasarkan hasil salah satu siswa pada Gambar 1, siswa dapat dapat menyatakan 
matematika dengan baik dan benar. Sehingga terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika. Pada indikator soal nomor 1 ini merupakan tipe 
soal yang mudah, sehingga semua siswa dapat menjawab dengan benar. 
 
Gambar 2. Hasil siswa berkemampuan baik 
Berdasarkan hasil salah satu siswa pada Gambar 2, terlihat bahwa siswa mampu menjelaskan 
ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan menggunakan ekspresi aljabar 
dengan baik. Pada indikator soal ini merupakan tipe soal yang sedang, jadi hampir semua siswa dapat 
menjawab soal dengan benar. 
    
 
  
                            Gambar 3. Hasil siswa berkemampuan baik 
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Berdasarkan hasil salah satu siswa pada Gambar 3, siswa dapat membaca dengan 
pemahaman, suatu persentasi matematika tertulis dengan baik dan benar. Pada indikator soal ini 
termasuk tipe soal yang sedang, maka semua siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar. 
 
 
Gambar 4. Hasil siswa kemampuan sangat baik 
Berdasarkan hasil salah satu siswa pada Gambar 4, siswa bisa  menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram kedalam ide matematika dengan sangat baik. Pada indikator soal ini termasuk 
tipe soal yang sulit. Namun siswa dapat menyelesaikannya lebih baik karena soal yang terakhir 
mungkin siswa ingat bahwa soal tersebut menggungakan konsep keliling persegi panjang sehingga 
hasilnya sangat baik sehingga siswa dapat menyelesaikan dengan benar. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut  siswa mencapai 
ketuntasan kemampuan komunikasi siswa pada materi bentuk aljabar yaitu : (1) menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika, (2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matemaik, 
secara lisan dan tulisan dengan menggunakan ekspresi aljabar, (3) membaca dengan pemahaman, 
suatu persentasi matematika tertulis, (4) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam 
ide matematika. Dengan begitu, kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII di salah satu MTs 
KOTA BANDUNG adalah baik. Saran dari hasil penelitian ini adalah siswa harus memahami materi 
terlebih dahulu agar mencapai komunikasi yang lebih baik. 
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